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Abstrak
Motif belajar berperan penting bagi individu dalam proses pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui motivasi belajar para mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling, Fakultas Pendidikan dan Bahasa,
Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya, pada semester ganjil tahun ajaran 2014/2015, khususnya mahasiswa angkatan
2011 sampai dengan angkatan 2013 sebanyak 74 mahasiswa. Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Teknik
pengumpulan data menggunakan skala penilaian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) motivasi ekstrinsik lebih
dominan daripada motivasi intrinsik dan (2)  Rata-rata mahasiswa menyatakan bahwa saat ini mereka sedang berusaha
mendapatkan nilai yang baik. Motivasi Intrinsik para mahasiswa Prodi BK adalah fokus dalam kuliah agar dapat lulus
tepat waktu.
Kata Kunci: motivasi belajar, ekstrinsik, intrinsik
Abstract
A motive to learning plays an important role for individuals in the learning process. This study aims to
discover the learning motive of students of Guidance and Counseling Study Program. Seventy-four subjects from
the 2014/2015 academic year and class of 2011 and 2013 participated in this study. This study is descriptive, and
data were collected using a scale assessment. Results indicated that (1) extrinsic motivation was more dominant
than intrinsic motivation and (2) students said that they struggled to obtain good grades. The intrinsic motivation
of the students was to focus on their study so as to graduate on time.
Key words: learning motivation, extrinsic, intrinsic
PENDAHULUAN
Joko Widodo, dalam kampanye sebagai
calon presiden yang dilansir Tribun News.com
menyatakan bahwa pendidikan merupakan faktor
paling penting dalam revolusi mental karena
pendidikan mampu mendisiplinkan manusia.
Pendidikan merupakan fokus pertama dan utama
dalam program kerjanya. Pembentukan karakter
akan dilakukan sedini mungkin (Pratama, 2014).
 Seorang guru profesional harus secara
tepat menggunakan pertimbangan profesional
dalam bertindak dan menjawab tantangan masalah
yang dihadapi dalam tugasnya. Peranan profesional
guru dalam keseluruhan program pendidikan di
sekolah diwujudkan untuk mencapai tujuan
pendidikan yang berupa perkembangan siswa
secara optimal (Soetjipto dan Kosasi, 1999).
Mahasiswa yang berada di Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan merupakan calon guru yang perlu
mempelajari setiap pengetahuan yang ada pada
masing-masing mata kuliah di setiap semesternya,
sehingga memiliki keterampilan yang sesuai dengan
profesi keguruannya. Selain itu, mahasiswa
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diharapkan dapat siap menjadi pribadi yang bisa
melaksanakan pembentukan karakter sedini
mungkin.
Pernyataan Joko Widodo mengenai
pembentukan karater akan dilakukan sedini
mungkin selaras dengan pendapat Kartadinata
(2011) yang menyatakan bahwa upaya pedagogis
untuk memfasilitasi perkembangan individu dari
kondisi apa adanya kepada kondisi bagaimana
seharusnya sesuai dengan potensi yang dimilikinya.
Kartadinata menyatakan bahwa bidang yang
mengupayakan pedagogis tersebut ialah
Bimbingan dan Konseling. Penguasaan guru dalam
hal teknik bimbingan dan konseling diperlukan agar
seorang guru menjadi tenaga yang profesional.
Fenomena yang ada pada Program Studi
Bimbingan dan Konseling Unika Atma Jaya Jakarta
saat ini adalah rendahnya motivasi belajar pada
mahasiswa Bimbingan dan Konseling. Hal ini
disampaikan oleh Pembimbing Akademik
mahasiswa Bimbingan dan Konseling angkatan
2012. Hal ini merupakan masalah karena motivasi
belajar berhubungan dengan prestasi belajar.
Seperti yang disampaikan dari hasil penelitian
sebelumnya oleh Prasetiyo (2010) yang
menemukan adanya hubungan yang signifikan
antara motivasi belajar dengan prestasi belajar
yang dimiliki oleh mahasiswa Program Studi
Bimbingan dan Konseling angkatan 2007 Fakultas
Pendidikan dan Bahasa Universitas Katolik
Indonesia Atma Jaya.
Fenomena lain juga dinyatakan oleh
beberapa mahasiswa Program Studi Bimbingan
dan Konseling yang masih aktif kuliah yang
menyatakan motivasi belajarnya rendah karena
banyaknya tugas yang diberikan, salah memilih
teman sehingga menciptakan lingkungan belajar
yang kurang mendukung motivasi belajar
mahasiswa tersebut, pilihan yang tidak sesuai
dikarenakan salah memilih jurusan, dan juga
paksaan dari orang tua sehingga mendapatkan
kampus yang tidak sesuai dengan harapannya.
Terkait permasalahan yang ada, peneliti tertarik




Schunk (2012)  mengatakan bahwa istilah
motivasi berasal dari kata kerja latin movere yang
artinya adalah menggerakkan. Menurut Shiraev
dan Levy (dalam Schunk, 2012), motivasi adalah
kondisi yang memicu, mengaktifkan, atau
mempertahankan perilaku individu yang diarahkan
ke suatu tujuan. Purwanto (2006) mengartikan
motivasi seperti “pendorongan”, suatu usaha yang
disadari untuk mempengaruhi tingkah-laku individu
agar tergerak hatinya untuk bertindak melakukan
sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu
dan motivasi memiliki tujuan mencari hal-hal yang
menyenangkan serta menghindari hal-hal yang
menyakitkan”.
Menurut Sardiman (2011), motivasi adalah
berawal dari kata motif. Motif adalah hal yang
menunjukan mengapa seseorang itu berbuat
sesuatu, maka motivasi dapat diartikan sebagai
daya penggerak yang telah menjadi aktif. Menurut
Mc donald (dalam Sardiman, 2011), motivasi
adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang
ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului
dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.
Berdasarkan pandangan para ahli mengenai
motivasi, maka peneliti menyimpulkan akan makna
dari motivasi. Motivasi adalah suatu usaha aktif
untuk mengadakan perubahan tingkah laku yang
lebih baik sesuai dengan tujuannya. Individu yang
memiliki tujuan merupakan gambaran individu yang
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memiliki keinginan yang datang dari diri individu
tersebut.
Motivasi Belajar
Pandangan Staton (dalam Sardiman, 2011)
melihat motivasi sebagai keinginan atau dorongan
untuk belajar dan diliputi dua hal, yaitu mengetahui
apa yang akan dipelajari dan memahami mengapa
hal tersebut patut dipelajari. Motivasi belajar
menurut pandangan Sardiman (2011) adalah
merupakan faktor psikis yang bersifat non-
intelektual. Peranannya yang khas adalah dalam
hal penumbuhan gairah, merasa senang dan
semangat untuk belajar.
Menurut Palardi (1975, dikutip oleh
Prasetiyo, 2010) motivasi belajar memegang
peranan penting dalam memberikan gairah,
semangat, dan rasa senang dalam belajar sehingga
yang mempunyai motivasi tinggi, berarti mempunyai
energi yang banyak untuk melaksanakan kegiatan
belajar, maka mahasiswa yang mempunyai motivasi
tinggi sangat sedikit yang tertinggal belajarnya dan
sangat sedikit pula kesalahan dalam belajarnya.
Secara teoretis, motivasi berkaitan erat dengan
prestasi atau perolehan belajarnya. Demikian juga
dengan motivasi mahasiswa yang tergolong sedang-
sedang saja, umumnya perolehan hasil belajarnya
juga relatif sedang-sedang saja.
Berdasarkan pandangan para ahli tersebut,
dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar
merupakan faktor psikis yang mampu menimbulkan
tindakan belajar yang terkait dalam hal mengetahui
dan memahami akan hal yang dipelajari, dan
peranannya khas dalam menumbuhkan gairah,
merasa senang, dan semangat untuk belajar.
Menurut Uno (2008), ciri-ciri motivasi
belajar berupa hasrat dan keinginan berhasil,
dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita-
cita, adanya penghargaan, lingkungan belajar yang
kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik. Ciri-
ciri motivasi belajar tersebut disebabkan oleh
rangsangan tertentu, sehingga individu
berkeinginan untuk melakukan aktivitas belajar
yang lebih giat dan semangat. Menurut Handoko
(1992), untuk mengetahui kekuatan motivasi
belajar, dapat dilihat dari beberapa ciri motivasi
belajar seperti kuatnya kemauan untuk berbuat,
jumlah waktu yang disediakan untuk belajar,
kerelaan meninggalkan kewajiban atau tugas yang
lain, Ketekunan dalam mengerjakan tugas.
Menurut Sardiman (2011) ciri-ciri motivasi
belajar adalah tekun menghadapi tugas, ulet
menghadapi kesulitan, menunjukkan minat
terhadap bermacam-macam masalah orang
dewasa, lebih senang bekerja mandiri, cepat bosan
pada tugas-tugas rutin,  dan dapat
mempertahankan pendapatnya. Sardiman juga
membahas akan persoalan motivasi yang dikaitkan
dengan persoalan minat. Minat diartikan sebagai
suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang
melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang
dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau
kebutuhan-kebutuhannya sendiri. Oleh karena itu,
apa yang dilihat seseorang sudah tentu akan
membangkitkan minatnya sejauh apa yang dilihat
itu mempunyai hubungan dengan kepentingannya
sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa minat
merupakan kecenderungan jiwa seseorang kepada
seseorang (biasanya disertai dengan perasaan
senang), karena itu merasa ada kepentingan
dengan sesuatu itu. Minat timbul akibat dari
partisipasi, pengalaman, kebiasaan pada waktu
belajar/bekerja (Bernard dalam Sardiman 2011).
Penelitian yang dilakukan Maghifiroh
(2009) menyatakan bahwa ciri-ciri individu yang
memiliki motivasi belajar rendah adalah memiliki
waktu belajar yang sedikit, tidak memiliki tujuan
belajar, tidak ulet dalam menghadapi kesulitan
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dalam belajar, memiliki usaha yang sedikit dalam
belajar, tidak memiliki cita-cita yang jelas sehingga
hasil belajar tidak memuaskan, dan tidak menyukai
kegiatan belajar.
Berdasarkan pandangan para tokoh, peneliti
mencoba menyimpulkan bahwa ciri-ciri motivasi
belajar merupakan suatu rangsangan yang ada
pada individu sehingga individu melakukan
kegiatan belajar. kegiatan belajar yang dilakukan
individu terlihat dari ketersediaan waktu yang
cukup panjang, adanya tujuan dalam belajar juga
menjadi ciri dari motivasi belajar. Kuat atau
rendahnya motivasi yang dimiliki individu dalam
belajar dapat terlihat ketika individu menghadapi
suatu permasalahan dalam belajar.
Menurut Sardiman (2011), ada berbagai
sudut pandang yang bervariasi, pada penelitian ini
peneliti melihat dari sudut pandang motivasi belajar
intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik yang
dimaksud adalah motif-motif yang menjadi aktif
atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar,
karena dalam diri setiap individu  sudah ada
dorongan untuk melakukan sesuatu. Sebagai
contoh seseorang yang senang membaca, tidak
perlu ada seseorang yang menyuruh atau
mendorongnya, individu tersebut sudah rajin
mencari buku-buku untuk dibacanya. Kemudian
kalau dilihat dari segi tujuan kegiatan belajar,
motivasi intrinsik ini adalah ingin mencapai tujuan
yang terkandung di dalam perbuatan belajar itu
sendiri. Sebagai contoh konkret, seorang
mahasiswa itu melakukan belajar, karena betul-
betul ingin mendapatkan pengetahuan, nilai atau
keterampilan agar dapat berubah tingkah lakunya
secara konstruktif, tidak karena tujuan yang lain-
lain. Intrinsic motivations are inherent in the
learning situations and meet pupil-needs and
purposes. Itulah sebabnya motivasi intrinsik dapat
juga dikatakan sebagai bentuk motivasi yang di
dalamnya aktivitas belajar dimulai dan diteruskan
berdasarkan suatu dorongan dari dalam diri dan
secara mutlak berkait dengan aktivitas belajarnya.
Perlu diketahui bahwa mahasiswa yang
memiliki motivasi intrinsik akan memiliki tujuan
menjadi orang yang terdidik, yang berpengetahuan,
yang ahli dalam bidang studi tertentu. Satu-satunya
jalan untuk menuju ke tujuan yang dicapai ialah
belajar, tanpa belajar tidak mungkin mendapatkan
pengetahuan, tidak mungkin menjadi ahli.
Dorongan yang menggerakkan itu bersumber pada
suatu kebutuhan, kebutuhan yang berisikan
keharusan untuk menjadi orang yang terdidik dan
berpengetahuan. Jadi memang motivasi itu muncul
dari kesadaran diri sendiri dengan tujuan secara
esensial, bukan sekadar simbol dan seremonial
(Sardiman, 2011).
Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang
aktif dan berfungsinya karena adanya perangsang
dari luar. Sebagai contoh seseorang itu belajar,
karena tahu besok paginya akan ujian dengan
harapan mendapatkan nilai baik, sehingga akan
dipuji oleh pacarnya, atau temannya. Jadi yang
penting bukan karena belajar ingin mengetahui
sesuatu, tetapi ingin mendapatkan nilai yang baik,
atau agar mendapat hadiah. Perlu ditegaskan,
bukan berarti bahwa motivasi ekstrinsik ini tidak
baik dan tidak penting. Dalam kegiatan belajar-
mengajar tetap penting. Sebab kemungkinan besar
keadaan siswa itu dinamis, berubah-ubah, dan juga
mungkin komponen-komponen lain dalam proses
belajar-mengajar ada yang kurang menarik bagi
siswa, sehingga diperlukan motivasi ekstrinsik.
Begitu pun yang dikatakan Wingkel (dalam
Yusniati, 2008) mengenai jenis motivasinya, yang
dibedakan dua bentuk yaitu motivasi intrinsik dan
ekstrinsik. Motivasi intrinsik, yaitu motivasi untuk
melakukan suatu aktivitas demi aktivitas itu sendiri.
Motivasi ekstrinsik, yaitu motivasi untuk melakukan
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suatu aktivitas demi alasan tertentu. Motivasi ini
berakar pada faktor-faktor eksternal, seperti
reward, pujian, dan penghindaran diri dari
hukuman. Mahasiswa yang termotivasi secara
ekstrinsik melakukan suatu tugas karena ia yakin
partisipasinya dalam tugas tersebut akan
mendatangkan hasil yang diharapkan. Walaupun
demikian, motivasi ekstrinsik bukanlah bentuk
motivasi yang berasal dari luar siswa, sebab
motivasi selalu berpangkal pada suatu kebutuhan
yang dihayati oleh individu itu sendiri, walaupun
orang lain mungkin memegang peranan penting
dalam menimbulkan motivasi tersebut.
Berdasarkan kedua pandangan mengenai
motivasi intrinsik dan ekstrinsik, peneliti
menyimpulkan bahwa motivasi intrinsik dalam
belajar adalah dorongan belajar yang berasal dari
dirinya sendiri yang ingin mendapatkan
pengetahuan ataupun ketrampilan sehingga
pribadinya menjadi ahli yang sesuai minatnya dan
seseorang tersebut mampu memperoleh kepuasan
sesuai dengan tujuan yang esensial / tujuan yang
sesuai dengan yang dipelajarinya. Motivasi
ekstrinsik dalam belajar ialah dorongan belajar
yang tidak langsung dari dalam diri seseorang
namun berperan penting pada proses belajar untuk
menimbulkan motivasi dirinya, akan tetapi tidak
secara mutlak tujuannya mengarah pada kegiatan
belajar. misalnya ingin mendapatkan nilai, dipuji
teman/pacar, dan penghargaan dari orang tua atau
pun guru/dosen, serta penghindaran diri dari
hukuman.
Menurut Semiawan (2008), pujian bisa
meningkatkan motivasi belajar, namun pujiannya
terlalu sering atau ekstrem, mereka merasa
tertekan untuk dapat mencapainya, bahkan
tergantung untuk menarik perhatian terus-menerus
agar dipuji (Rimm, dalam Semiawan 2008). Jadi
mereka merasa sulit untuk mencapai kemajuan
kalau tidak dipuji. Kekuatan pengulang intrinsik
(intrinsic reinforcement) tergantung dari kekuatan
pengulang ekstrinsik (extrinsic reinforcement).
Metode Penelitian
Subjek penelitian ini adalah mahasiswa aktif
Fakultas Pendidikan dan Bahasa Program Studi
Bimbingan dan Konseling di Universitas Katolik
Indonesia Atma Jaya di semester ganjil tahun ajaran
2014/2015. Jumlah populasi di masing-masing
angkatan adalah 22 mahasiswa yang berada di
angkatan 2011, 26 mahasiswa berada di angkatan
2012, dan angkatan 2013 juga memiliki 26
mahasiswa.
Subjek penelitian adalah mahasiswa yang
berada dalam tiga angkatan yang masih aktif dalam
perkuliahan di semester ganjil tahun ajaran 2014/
2015 sebanyak 74 orang. Variabel yang diukur
adalah motivasi belajar mahasiswa Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Program Studi
Bimbingan dan Konseling, khususnya seluruh
mahasiswa angkatan 2011 sampai dengan angkatan
2013.
Definisi operasional dari motivasi belajar
adalah dorongan diri individu yang menimbulkan
perasaan senang akan kegiatan belajar sehingga
memberikan semangat bagi individu di dalam
menimbulkan perilaku belajar sebagai wujud usaha
dalam mencapai tujuan yang akan dicapainya.
Tolak ukur dari motivasi belajar digambarkan
melalui dua komponen motivasi belajar, yaitu
motivasi intrinsik yang meliputi dorongan untuk
melakukan kegiatan belajar dan dorongan untuk
mencapai tujuan, dan motivasi ekstrinsik yang
meliputi dorongan mendapatkan nilai dan dorongan
mendapatkan pujian/ hadiah.
 Jenis penelitian yang digunakan untuk
mengetahui gambaran dari motivasi belajar ini ialah
mengunakan jenis penelitian deskriptif. Teknik
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pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah
skala penilaian dan memakai bentuk skala Likert.
Kategori pada instrumen penelitian ini yaitu: selalu,
sering, kadang, sesekali dan tidak pernah. Peneliti
menambahkan instrumen wawancara agar
mendukung hasil dari skala penilaian motivasi belajar.
wawancara yang digunakan berjenis wawancara
bebas ataupun dapat dikatakan wawancara yang
tak berstruktur. Pada analisis empiris, peneliti
melakukan ujicoba yang diberikan kepada
mahasiswa dari angkatan 2011-2013. Pengujian
validitas pernyataan menggunakan korelasi Product
Moment dengan bantuan SPSS (Statistical
Package for Sosial Sciences) versi 17.0. Setelah
dilakukan uji validitas pernyataan dan reliabilitas
instrumen, maka hasil dari 96 pernyataan, diperoleh
88 pernyataan yang valid. Delapan pernyataan tidak
valid karena memiliki r-hitung koefisien korelasi lebih
besar dari r-tabel 0,229 dengan taraf signifikansi 5%





Berdasarkan hasil penelitian, tingkat motivasi
belajar intrinsik yang memiliki total keseluruhan
sebesar 55 % di kategori tinggi, 45% kategori
sedang dan tidak ada motivasi intrinsik dalam
ketegori rendah. Pada semester ganjil 2014/2015,
motivasi belajar yang persentasenya lebih besar
berada di mahasiswa BK angkatan 2011, namun
motivasi belajar intrinsik yang memiliki kategori
sedang berada di mahasiswa BK angkatan 2013.
Namun ketiga angkatan mahasiswa BK tersebut
mampu menggambarkan bahwa mahasiswa BK
pada semester ganjil 2014/2015 tidak ada motivasi
belajar yang rendah, khususnya motivasi intrinsiknya.
Tingkat motivasi belajar ekstrinsik
mahasiswa BK pada semester ganjil 2014/2015
tidak memiliki motivasi ekstrinsik yang rendah.
Persentase pada kategori tinggi sebesar 66%,
sedangkan pada kategori sedang sebesar 34%.
Pada semester ganjil 2014/2015, mahasiswa BK
angkatan 2011 lebih dominan daripada angkatan
yang lain, dan juga terdapat keseimbangan antara
persentase kategori tinggi dan persentase
kategori sedang.
Berdasarkan keseluruhan dari pernyataan
motivasi belajar, menunjukan mahasiswa BK
pada semester ganjil 2014/2015 pada kategori
dominan tinggi, yaitu sebesar 61% dan tidak
ditemukan motivasi belajar yang rendah.
Sebagian persentasenya berada pada kategori
sedang,  39%. Skor yang dominan pada
mahasiswa BK berada pada komponen Motivasi
ekstrinsik, yaitu sebesar 284,91 sedangkan skor
terendah pada kelompok ini berada pada
komponen motivasi intrinsik dengan nilai sebesar
276,2. Indikator Terdorong untuk mencapai
tujuan memiliki skor yang dominan pada
komponen motivasi intrinsik, yaitu sebesar 284,
21 sedangkan pada komponen motivasi
ekstrinsik, indikator yang memiliki skor yang
dominan adalah “mendapatkan pujian/hadiah”
dengan nilai sebesar 285, 19.
PEMBAHASAN
Berdasarkan klasifikasi tingkat motivasi
belajar intrinsik, yang mengukur tinggi, sedang,
dan rendahnya persentase, peneliti mendapatkan
bahwa mahasiswa BK pada semester ganjil
2014/2015 memiliki motivasi intrinsik yang tinggi.
Hal ini menunjukkan mahasiswa BK memiliki
motivasi intrinsik yang tinggi. Bila disesuaikan
dengan hasil analisis distribusi skor rata-rata tiap
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komponen, peneliti mendapatkan bahwa
mahasiswa yang terdorong untuk mencapai tujuan
lebih dominan. Penelusuran terhadap mahasiswa
yang terdorong untuk mencapai tujuan di dalam
frekuensi dan rerata persentasenya, peneliti
menemukan gambaran perilaku yang memiliki
persentase tertinggi adalah mahasiswa BK
memiliki keinginan untuk lulus tepat waktu. Oleh
karena itu, para mahasiswa berusaha fokus di
dalam perkuliahan. Persentase terkecilnya,
mahasiswa BK memiliki kurangnya motivasi dalam
mendorong dirinya untuk mencapai tujuan seperti
kurang mampu mengkonfirmasi minatnya terhadap
masalah yang diteliti kepada dosen, namun dalam
frekuensi dan rerata persentase pernyataan negatif
indikator terdorong untuk mencapai tujuan,
ditemukan gambaran mahasiswa BK tidak memiliki
tujuan belajar. Sardiman (2011) menjelaskan
bahwa ciri-ciri belajar itu terkait dengan adanya
perubahan perilaku yang bukan hanya terkait dalam
usaha penguasaan materi ilmu pengetahuan saja.
Oleh karena itu, mahasiswa yang menjalani
perkuliahan tidak hanya diukur dengan kelulusan
yang tepat waktu. Mahasiswa perlu
mengkonfirmasikan minatnya, sehingga bentuk-
bentuk dari ciri-ciri belajar yang dijabarkan
Sardiman dapat membentuk suatu kepribadian
yang utuh.
Partisipasi aktif dalam dinamika kelompok
memang hal yang menyenangkan pada kegiatan
belajar, seperti yang dinyatakan Purwanto (2006)
mengenai tujuan motivasi ialah mencari hal-hal yang
menyenangkan. Hal yang menyenangkan saja
tidaklah cukup, karena Uno (2008) menyatakan
bahwa terbentuknya motivasi itu berasal dari
kekuatan yang mendorong dan dirangsang dari
adanya kebutuhan diri individu tersebut.
Secara umum mahasiswa BK ingin lulus
tepat waktu, tetapi berdasarkan hasil wawancara,
beberapa mahasiswa yang telah kurang mempunyai
arah yang tepat dalam mewujudkan profesi
kelulusannya. Keinginan para mahasiswa BK yang
ingin menjadi model, dan hanya mengajar di
sekolah saja pun sudah cukup baginya. Profesi
yang dituju sebenarnya menjadi konselor, guru BK
ataupun sebagai seseorang dalam menjalani
pelayanan konseling. Hasil wawancara lainnya, ada
beberapa mahasiswa yang ingin melanjutkan ke
arah profesi yang dituju, seperti melanjutkan karya
sosialnya di pengajaran pada anak-anak jalanan.
Berdasarkan pandangan Sardiman (2011),
gambaran mahasiswa yang terdorong untuk
mencapai tujuan dapat dilihat melalui keinginan
mahasiswa untuk mendapatkan pengetahuan, nilai
dan keterampilan sehingga menjadi ahli.
Berdasarkan pandangan tersebut, mahasiswa yang
memiliki motivasi intrinsik dapat dikatakan sebagai
mahasiswa yang memiliki tujuan menjadi orang
yang terdidik, berpengetahuan, dan ahli dalam
menunjang keprofesiannya sesuai bidang studi yang
dipelajari di dalam perkuliahan. Jika ditarik benang
merahnya, gambaran individu yang ingin menuju
ke arah tujuannya memerlukan pembelajaran,
tanpa belajar tidak mungkin mendapatkan
pengetahuan, nilai dan keterampilan. Kesimpulan
dari hasil penelitian yang menggambarkan tujuan
lulus tepat waktu dan tujuan berkarya di jalurnya,
hanya didapati dari mahasiswa yang memasuki
jurusan BK yang memperdalam pengetahuan
mengenai bimbingan dan konseling. Mahasiswa
tersebut lebih fokus kuliah karena sesuai dengan
bidang yang diminati. Schunk (2012) menyatakan
bahwa mengawali pencapaian sebuah tujuan
merupakan proses penting dan sering kali sulit,
karena proses melibatkan pembentukan sebuah
komitmen.
Berdasarkan analisis, hasil wawancara
terdapat keinginan mahasiswa BK yang ingin
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menjadi model atau hanya ingin mengajar di
sekolah saja tetapi tidak menjadi guru BK,  peneliti
menganalisis adanya kecenderungan motivasi
belajar yang dalam kategori sedang saja. Hal ini
dikarenakan mahasiswa hanya ingin lulus tepat
waktu, tanpa memperhitungkan manfaat yang
didapat dari pengetahuan dan keterampilan selama
perkuliahan berlangsung. Mahasiswa yang ingin
mencapai tujuan, Sardiman (2011) menganjurkan
untuk melakukan kegiatan belajar. Kegiatan belajar
tersebut seperti berdiskusi, bertanya, mengerjakan
tugas, dan presentasi, yang merupakan bentuk
kegiatan yang sehari-hari tergambarkan di dalam
perkuliahan. Apabila dikaitkan dengan mahasiswa
BK dalam menyikapi teori tersebut dapat terlihat
bahwa mahasiswa BK kurang maksimal dalam
menjalani perkuliahannya. Hal ini menggambarkan
bahwa mahasiswa BK menjalani perkuliahannya
dengan sungguh-sungguh dalam mengikuti berbagai
macam kegiatan belajar, sehingga dapat lulus tepat
waktu, namun profesi yang didapat dari
perkuliahan tidak sesuai dengan harapan yang
diinginkannya.
Hasil penelitian yang didapat dari frekuensi
dan rerata persentase pernyataan positif indikator
terdorong untuk melakukan kegiatan belajar,
menggambarkan mahasiswa yang berpartisipasi
aktif di dalam dinamika kelompok, namun
mahasiswa BK memiliki masalah pada dorongan
untuk meluangkan waktu membaca kembali bahan
mata kuliah yang belum dimengerti. Gambaran
mahasiswa BK tersebut menjelaskan dorongan
belajar akan lebih kuat ketika mahasiswa berada
di dalam kelompok dibandingkan berusaha belajar
secara mandiri. Bagi mahasiswa yang berpartisipasi
aktif dalam dinamika kelompok menunjukkan
adanya perubahan perilaku dalam belajar yang
terkait pada penyesuaian diri, karena perubahan
perilaku bukan hanya terkait dengan penguasaan
materi ilmu pengetahuan saja (Sardiman, 2011).
Berbeda pandangannya dengan Slameto (2010),
yang menyatakan bahwa perubahan perilaku
terkait dengan kesadaran individu yang melakukan
kegiatan belajar yang bersifat positif dan
berkelanjutan serta fungsional yang mencakup
seluruh aspek tingkah laku dalam mencapai tujuan
yang diinginkan. Perbedaan pandangan motivasi
diri dalam melakukan kegiatan belajar,
mengarahkan peneliti menjabarkan hasil
wawancara  mengenai ciri khas keadaan masing-
masing angkatan mahasiswa BK di semester ganjil
2014/2015.
Hasil wawancara dengan mahasiswa BK
yang mewakili angkatan 2011, menyatakan bahwa
kekompakan angkatannya terlihat dari hubungan
antar teman yang saling berbagi, memiliki
komunikasi yang bagus antar teman, saling
perhatian dan secara keseluruhan dikatakan bahwa
angkatannya is the best. Berdasarkan hasil
wawancara dengan beberapa mahasiswa BK yang
mewakili angkatan 2012 ditemukan gambaran
kelompok yang kurang kompak. Mahasiswa BK
angkatan 2012 terpecah menjadi banyak
kelompok karena memiliki perbedaan dalam cara
bergaul, kerjasama, dan kurang terbukanya
mahasiswa yang satu dengan yang lainnya.
Mahasiswa BK yang berada di dalam angkatan
2012 pun menyatakan gambarannya berbeda-
beda, seperti tidak ada lagi kelompok-kelompok
yang terbentuk di dalam angkatan tersebut.
Perubahan dalam kelompok mahasiswa BK
angkatan 2012 di dalam perkuliahan seperti
munculnya kesadaran untuk saling membantu satu
sama lain dan hubungan persaudaraan di dalam
angkatan pun sudah mulai terlihat. Hasil wawancara
dengan beberapa mahasiswa BK yang mewakili
angkatan 2013 ditemukan gambaran angkatan
yang memiliki kekompakan di dalam perkuliahan,
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dan terlihat hampir sama dengan angkatan 2011.
Ada perbedaan makna kekompakan di angkatan
2013 dengan 2011. Kekompakan pada angkatan
2013 dapat digambarkan sebagai bentuk
kegaduhan di dalam ruang kuliah. Mahasiswanya
mempunyai gambaran sebagai individu yang
memiliki kelebihan dalam hal intelektual, sehingga
kepintaran dari masing-masing mahasiswa
menimbulkan keramaian disaat perkuliahan sedang
berlangsung. Hal ini didukung juga dengan sifat
yang multiculture, yang terdiri dari budaya yang
berbeda-beda di dalam lingkup mahasiswa BK
angkatan 2013.
Berdasarkan gambaran ciri khas di masing-
masing angkatan, peneliti dapat menyimpulkan
bahwa dorongan untuk melakukan kegiatan belajar
di tiap angkatan pun berbeda. Berdasarkan tingkat
motivasi intrinsik, mahasiswa BK angkatan 2011
mempunyai dorongan untuk melakukan kegiatan
belajar lebih besar karena memiliki kebersamaan
yang kuat. Mahasiswa BK angkatan 2011
merupakan kelompok mahasiswa yang sudah mulai
merencanakan skripsi sehingga ciri khas kelompok
ini memiliki kecenderungan yang mendorong
mahasiswa untuk melakukan kegiatan belajarnya
dan termotivasi untuk mencapai tujuaannya, yaitu
lulus tepat waktu.
Berdasarkan tingkat motivasi intrinsik,
mahasiswa BK angkatan 2012 memiliki motivasi
yang tinggi, dan berdasarkan analisis distribusi skor
rata-rata menggambarkan bahwa dorongan untuk
melakukan kegiatan belajar berada di posisi kedua
karena yang dominan terletak pada mahasiswa
yang terdorong untuk mencapai tujuannya, yaitu
ingin lulus tepat waktu. Mahasiswa BK angkatan
2012 cenderung kurang dominan dalam
melakukan kegiatan belajar. Peneliti menyimpulkan
bahwa mahasiswa BK angkatan 2012 belum
kompak. Bila disesuaikan dengan tingkat motivasi
belajar intrinsik, maka dapat diketahui bahwa tidak
ada motivasi yang rendah. Schunk, dkk (2012)
menyatakan bahwa mengawali pencapaian sebuah
tujuan merupakan proses penting dan sering kali
sulit, karena proses ini melibatkan pembentukan
sebuah komitmen dan pelaksanaan langkah
pertama. Apabila dikaitkan dengan gambaran
motivasi intrinsik mahasiswa BK angkatan 2012
dalam menyikapi teori Schunk, dapat terlihat
bahwa mahasiswa BK angkatan 2012 perlu
melibatkan komitmen secara bersama-sama
supaya tidak terbentuk lagi adanya pengkotakan
dan mampu bersosialisasi antar teman di dalam
angkatan 2012 sehingga memiliki dorongan untuk
melakukan belajar secara optimal dan mampu
mencapai tujuan yang diinginkan, yaitu lulus tepat
waktu. Kelulusan yang tepat waktu merupakan hal
dominan sebagai gambaran nyata dari analisis
distribusi skor rata-rata yang juga dikaitkan dengan
frekuensi dan rerata persentase pernyataan positif
dari indikator terdorong untuk mencapai tujuan.
Berdasarkan tingkat motivasi intrinsik,
mahasiswa BK angkatan 2013 mempunyai
motivasi intrinsik yang sedang, dan bila dilihat dari
analisis distribusi skor rata-rata, motivasi intrinsik
mahasiswa BK angkatan 2013 dominan pada
dorongan untuk mencapai tujuan, yaitu lulus tepat
waktu. Jika dilihat dari hasil wawancara,
mahasiswa BK angkatan 2013 aktif di dalam
melakukan kegiatan belajarnya sehingga
menimbulkan kekompakan antar mahasiswa yang
satu dengan yang lainnya. Hasil wawancara lainnya
menyatakan bahwa intelektual yang dimiliki para
mahasiswa BK angkatan 2013 sangat baik, dan
karena kepintarannya, para mahasiswa ini
membuat gaduh di dalam proses perkuliahan.
Berdasarkan hasil penelitian dan kesesuaian
dengan hasil wawancara, maka dapat digambarkan
bahwa mahasiswa BK angkatan 2013 mempunyai
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motivasi yang cenderung baik, walaupun ada
kecenderungan kurang serius di ruang kuliah.
Mahasiswa BK angkatan 2013 juga terhitung
masih berada dalam lingkup semester awal,
sehingga kehidupan bermain di SMA masih
terbawa. Adanya kesesuaian pandangan yang
dinyatakan Sukmadinata, dkk (2003), bahwa
belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku
yang dibentuk melalui latihan dan pengalaman yang
berlandaskan pada kesiapan mental. Apabila
dikaitkan dengan mahasiswa BK angkatan 2013
dalam menyikapi teori tersebut dapat terlihat
bahwa mahasiswa BK angkatan 2013 berada
dalam siklus latihan dan pengalaman awal dalam
pembentukan tingkah laku. Hal ini menunjukkan
bahwa adanya kewajaran bahwa motivasi intrinsik
yang dimiliki angkatan ini berada dalam klasifikasi
sedang. Jika mahasiswa BK angkatan 2013
cenderung menyukai kegiatan belajar yang berada
di perkuliahan, mahasiswa tersebut mempunyai
kesiapan mental. Sukmadinata, dkk (2003)
menyatakan bahwa landasan utama dalam
keberhasilan belajar adalah kesiapan mental.
Menurut Khalsa (2008), individu yang cenderung
mengalami kelelahan mental, dapat terlihat dari
perilaku individu yang mudah tersinggung, sakit-
sakitan, suka bertindak bertahan, tidak sabar,
penyalahgunaan minum keras, kecemasan, suka
membolos, harga diri rendah, dan banyak efek
sampingnya.
Setelah melihat gambaran motivasi intrinsik
mahasiswa BK yang berupa dorongan untuk
melakukan kegiatan belajar dan juga dorongan
untuk mencapai tujuan, ada perlunya kita melihat
motivasi ekstrinsik dari mahasiswa BK. Sardiman
(2011) menyatakan bahwa motivasi ekstrinsik ini
tidak baik dan penting, namun dalam kegiatan
belajar-mengajar tetap penting. Berdasarkan
analisis distribusi skor rata-rata tiap-tiap komponen
motivasi belajar, ditemukan gambaran bahwa
mahasiswa  yang terdorong untuk mendapatkan
pujian/hadiah, lebih dominan dari mahasiswa yang
terdorong untuk mendapatkan nilai.
Berdasarkan hasil penelitian dari frekuensi
dan rerata persentase pernyataan positif dari
indikator mendapatkan pujian/hadiah, peneliti
menemukan gambaran bahwa mahasiswa BK
sungguh-sungguh menjalani perkuliahannya agar
mampu membanggakan orangtuanya, sehingga
mahasiswa cenderung ingin mendapatkan pujian
juga dari orangtuanya. Data dari frekuensi dan
rerata persentase penyataan negatif indikator
mendapatkan pujian/hadiah, peneliti menemukan
gambaran bahwa mahasiswa BK malas belajar
karena tidak pernah diberikan hadiah oleh
orangtua, ketika mahasiswa tersebut berhasil
dalam belajarnya. Hal yang dapat disimpulkan
bahwa pujian dari orangtua memberikan semangat
bagi mahasiswa, sama halnya yang dinyatakan
Palardi (1975, dikutip oleh Prasetiyo, 2010)
bahwa motivasi belajar memegang peranan penting
dalam memberikan gairah, semangat, dan rasa
senang dalam belajar. Apabila dikaitkan dengan
mahasiswa BK yang berharap mendapatkan
pujian dari orangtua dalam menyikapi teori
tersebut, dapat terlihat bahwa mahasiswa perlu
diberikan pujian di dalam menjalani perkuliahannya
supaya mempunyai motivasi belajar. hasil
wawancara lainnya, membuktikan bahwa
mahasiswa akan rajin belajar bila mendapatkan
pujian, apresiasi, dan ajakan dari temannya juga.
Mahasiswa itu menyatakan bahwa dirinya bisa
mendapatkan nilai yang baik karena pengaruh dari
teman seangkatannya yang juga mempunyai
motivasi belajar yang baik.
Hasil dari komponen motivasi ekstrinsik
yang kedua, yaitu indikator mendapatkan nilai
menunjukkan gambaran nyata yang dominan dari
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sikap mahasiswa yang rajin berdoa kepada Tuhan
supaya mendapatkan nilai yang lebih baik, tetapi
perilaku mahasiswa kurang terbiasa menjadwalkan
diri dalam belajar guna mendapatkan nilai yang
bagus di setiap semesternya. Perilaku mengenai
kurang terbiasa menjadwalkan diri dalam belajar
merupakan persentase yang terkecil. Permasalahan
lainnya dengan persentase tertinggi juga terlihat dari
frekuensi dan rerata persentase pernyataan negatif
indikator mendapatkan nilai, yang menyatakan
bahwa mahasiswa malas untuk mendapatkan nilai
yang lebih baik. Selain itu, ada juga perilaku yang
lumayan tinggi seperti mahasiswa tidak terpacu
untuk mendapatkan nilai di aktifitas perkuliahan,
malas mengikuti tes atau ujian remidial, cuek
terhadap cara yang mendapatkan nilai yang
dianjurkan dari dosen dan tidak memiliki target
nilai dalam perkuliahan.
Paparan hasil penelitian motivasi ekstrinsik
yang berdasarkan frekuensi dan rerata persentase
indikator mendapatkan nilai, dipertegas oleh
Schunk (2012) bahwa individu yang menunjukkan
minat terhadap aktivitas yang seperti minat
mendapatkan nilai, perlu bekerja dengan tekun,
merasa percaya diri, tetap mengerjakan tugas-
tugas, dan berkinerja baik. Percaya diri karena
yakin dengan doanya kepada Tuhan merupakan
salah satu dari cara mempertahankan motivasi,
namun mempersiapkan dan melaksanakan jadwal
belajar perlu ketekunan dalam mengerjakan tugas-
tugas dan didukung kinerja yang baik. Apabila
mahasiswa sudah memiliki motivasi yang kurang
dalam mendapatkan nilai yang lebih baik, maka
tidaklah sesuai dengan pandangan Sardiman
(2011) yang menyatakan motivasi ekstrinsik
merupakan salah satu bagian yang terpenting dalam
proses belajar-mengajar. Hal ini menunjukkan
mahasiswa BK mempunyai keinginan untuk lulus
tepat waktu, dan sangat bergantung pada
keyakinannya pada Tuhan, namun tidak
mempunyai usaha dari dirinya dalam mendapatkan
nilai yang lebih baik. Oleh karena itu terbukti
bahwa mahasiswa kurang terbiasa menjadwal
dirinya dalam belajar guna mendapatkan nilai yang
bagus di setiap semesternya.
Hasil penelitian lainnya, peneliti juga
mendapatkan gambaran ada mahasiswa BK yang
mempunyai dorongan mendapatkan nilai dengan
cara mengumpulkan tugas tepat waktu. Ketekunan
dalam mengerjakan tugas merupakan proses
penting dan sering kali sulit bagi mahasiswa, namun
Schunk (2012) menyatakan bahwa proses
tersebut melibatkan komitmen. Nilai yang didapat
akan terus meningkat jika mahasiswa memiliki
komitmen untuk tekun belajar dan mengerjakan
tugas. Partisipasi mahasiswa sangat baik, karena
berdasarkan hasil penelitian dari frekuensi dan
rerata persentase pernyataan negatif dari indikator
mendapatkan nilai,  terdapat gambaran
ketidaksetujuan mahasiswa pada kecenderungan
dalam mengikuti keinginan suasana hati dalam
belajar untuk berusaha mendapatkan nilai yang
bagus pada setiap semester. Jadi, mahasiswa yang
mempunyai dorongan untuk mendapatkan nilai
yang baik, mahasiswa tersebut perlu berpartisipasi
dalam tugas dan mengacuhkan suasana hati yang
cenderung mempengaruhi mahasiswa dalam
mendapatkan nilai.
Berdasarkan penjelasan mengenai
gambaran motivasi intrinsik dan gambaran motivasi
ekstrinsik diatas, peneliti menyimpulkan bahwa
motivasi belajar mahasiswa Program Studi
Bimbingan Konseling saat ini lebih dipengaruhi oleh
motivasi ekstrinsik. Terbukti pada distribusi skor
rata-rata tiap komponen motivasi belajar pada
Mahasiswa BK pada semester ganjil 2014/2015,
peneliti mendapatkan bahwa mahasiswa lebih
termotivasi jika ada dorongan untuk mendapatkan
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pujian/hadiah. Terutama pada mahasiswa BK yang
sungguh-sungguh menjalani perkuliahannya agar
mampu membanggakan orangtuanya, sehingga
mahasiswa cenderung ingin mendapatkan pujian
juga dari orangtuanya. Hasil penelitian ini sesuai
dengan yang dinyatakan Mc Donald (dalam
Sardiman, 2011) mengenai motivasi yang muncul
dari dalam diri manusia, tetapi kemunculannya
karena terdorong oleh unsur lain, dalam hal ini
tujuan untuk membanggakan orangtua. Pujian dari
orang lain terutama dari orangtua merupakan hal
yang sangat mempengaruhi motivasi belajar
mahasiswa BK di dalam menjalani perkuliahan.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Pertama, berdasarkan hasil penelitian,
Peneliti menyimpulkan bahwa mahasiswa angkatan
2011-2013 Program Studi Bimbingan dan
Konseling Universitas Katolik Indonesia Atma
Jaya pada semester ganjil 2014/2015 tidak
memiliki motivasi belajar yang rendah. Secara
keseluruhan motivasi belajar mahasiswa BK pada
semester ganjil 2014/2015 berada pada taraf yang
tinggi, yaitu sebesar 61%.
Kedua, secara umum mahasiswa BK
mempunyai motivasi belajar yang dominan yang
dipengaruhi oleh motivasi ekstrinsik, yaitu
mahasiswa BK terdorong untuk mendapatkan
pujian/hadiah.
Ketiga, permasalahan turun naiknya motivasi
belajar disebabkan oleh pada diri mahasiswa itu
sendiri terkait akan kesiapan mentalnya dalam
menghadapi tugas yang diberikan dosen dan
dukungan luar diri mahasiswa itu berupa perhatian
orang tua serta keragaman tugas dari dosen yang
mampu menarik minat belajar mahasiswanya.
Keempar, gambaran mahasiswa yang
sedang menjalani perkuliahan di Program Studi
Bimbingan dan Konseling Universitas Katolik
Indonesia Atma Jaya pada semester ganjil 2014/
2015 memiliki tujuan untuk cepat menyelesaikan
kuliah tepat pada waktunya sehingga berusaha
mendapatkan nilai yang lebih baik.
Saran
Pertama, Program Studi Bimbingan dan
Konseling diharapkan membuat program
pembelajaran yang mempunyai fokus pada
pengetahuan dan keterampilan yang didapat para
mahasiswa, melalui kegiatan kebersamaan ataupun
seperti lomba cerdas cermat.
Kedua, Pembimbing Akademik diharapkan
mempunyai waktu untuk mahasiswa yang
dibimbingnya seperti berbentuk sharing
kelompok atau pun konseling individual .
Ket iga,  Dosen diharapkan mampu
membentuk kelompok belajar yang seimbang,
seperti didalam satu kelompok yang terdiri atas
mahasiswa yang berbeda-beda intelektual
akademiknya.
Keempat, mahasiswa Program Studi
Bimbingan dan Konseling Fakultas Pendidikan dan
bahasa diharapkan mampu memotivasi dirinya
secara sadar, disaat mengalami suatu permasalahan
ataupun kesulitan didalam belajar.
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